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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas tidak bernilai tambah (non-value added/NVA) dalam
proses pencatatan transaksi manual pada Arung Co-Working Spaces pasca rebranding tahun 2025. Fokus penelitian
diarahkan pada bagaimana aktivitas administratif yang berulang berkontribusi terhadap inefisiensi dan peningkatan
biaya peluang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus melalui wawancara dengan pemilik, kasir,
barista, dan pelanggan serta observasi langsung alur kerja. Validasi data dilakukan melalui triangulasi dan member
checking. Analisis menggunakan kerangka Activity-Based Management (ABM) dan identifikasi aktivitas bernilai tambah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pencatatan transaksi mengandung beberapa aktivitas NVA, seperti
pencatatan ganda (buku dan aplikasi), rekap akhir hari, serta koreksi kesalahan input. Aktivitas ini menyebabkan
keterlambatan layanan, menambah waktu tunggu pelanggan, dan meningkatkan beban kerja. Tidak adanya integrasi
antara pencatatan transaksi dan pengelolaan stok turut memperbesar pemborosan waktu dan tenaga. Penghapusan
aktivitas NVA melalui penerapan sistem POS, penyederhanaan alur kerja, dan standarisasi prosedur dapat meningkatkan
efisiensi operasional secara signifikan. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi UMKM sektor jasa dalam
mengoptimalkan aktivitas administratif dan menekan biaya operasional.
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UMKM
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Pendahuluan

UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Data Badan
Pusat Statistik (BPS, 2024) menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap
PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Besarnya kontribusi ini
menjadikan efisiensi operasional sebagai isu yang semakin kritis, terutama bagi UMKM
sektor jasa yang menghadapi dinamika persaingan dan perubahan perilaku konsumen
pascapandemi. Dalam konteks ekonomi sumber daya, UMKM dituntut mampu
meminimalkan pemborosan aktivitas agar tidak menanggung biaya peluang (opportunity
cost) yang besar ketika waktu, tenaga, atau modal teralokasi pada aktivitas yang tidak
menghasilkan nilai tambabh.

Pada industri café dan ruang kerja bersama (co-working space), pola konsumsi
masyarakat turut berubah. Pelanggan tidak hanya mencari minuman atau makanan, tetapi
juga ruang untuk bekerja, belajar, melakukan pertemuan, hingga kebutuhan konten visual.
Kota Palu termasuk salah satu daerah yang mengalami pertumbuhan signifikan pada sektor
ini, seiring meningkatnya jumlah mahasiswa, pekerja kreatif, dan komunitas digital yang
membutuhkan ruang untuk beraktivitas.

Arung Co-Working Spaces hadir dalam dinamika tersebut. Usaha ini berdiri tahun
2021 dan mengalami masa ramai pada 2022. Namun, kondisi berubah pada 2023 ketika
jumlah pengunjung menurun drastis hingga Arung sempat vakum. Barulah pada April
2025, Arung melakukan rebranding total dengan memperbarui konsep interior,
memperbaiki menu, menata ulang proses manajemen, dan membuka studio foto sebagai
daya tarik tambahan. Transformasi ini berhasil mendorong lonjakan kunjungan; Arung
bahkan kerap mengalami kelebihan kapasitas (overload) pada jam-jam tertentu.

Pertumbuhan pelanggan itu tentu membawa dampak positif terhadap pendapatan,
tetapi juga memunculkan tantangan operasional baru. Salah satu masalah paling menonjol
adalah proses pencatatan transaksi manual yang dilakukan secara berulang: mencatat
pesanan di buku, memasukkannya kembali ke aplikasi sederhana, lalu melakukan rekap
manual di akhir hari. Proses berulang seperti ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga
meningkatkan potensi kesalahan input serta memperpanjang antrean pelanggan, terutama
saat jam sibuk. Dalam perspektif manajemen biaya, aktivitas-aktivitas tersebut termasuk
kategori aktivitas tidak bernilai tambah (non-value added/NVA) karena tidak memberikan
manfaat langsung bagi pelanggan (Hansen & Mowen, 2021).

Konsep rantai nilai (value chain) Porter (1985) menekankan bahwa organisasi perlu
mengidentifikasi aktivitas yang menciptakan nilai dan menghilangkan aktivitas yang
menyebabkan pemborosan. Activity-Based Management (ABM) kemudian memperluas
prinsip ini dengan menyediakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi aktivitas,
menilai kontribusi biaya, dan melakukan perbaikan. Namun, sebagian besar penelitian
mengenai VA/NVA dan ABM masih berfokus pada sektor manufaktur (misalnya Syamsina
& Lating, 2024; Waluyo et al., 2025). Penelitian yang mengkaji aktivitas administratif pada
UMKM berbasis jasa relatif masih terbatas, sehingga menyisakan ruang untuk eksplorasi
lebih dalam.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengambil fokus pada analisis aktivitas
NVA dalam proses pencatatan transaksi manual pada Arung Co-Working Spaces. Aktivitas
ini dipilih karena memiliki kontribusi signifikan terhadap waktu tunggu pelanggan, beban
kerja karyawan, serta biaya operasional. Selain itu, proses pencatatan transaksi merupakan
aktivitas rutin yang terjadi setiap hari dan sering kali diabaikan sebagai sumber
pemborosan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
bagaimana aktivitas administratif dapat menjadi bottleneck operasional dan bagaimana
perbaikan berbasis ABM dapat diterapkan untuk UMKM café dan co-working space.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pencatatan transaksi manual dilakukan pada Arung Co-Working
Spaces?

2. Apa saja komponen aktivitas non-value added (NVA) dalam proses pencatatan
transaksi tersebut?

3. Bagaimana dampak aktivitas NVA terhadap efisiensi waktu dan biaya operasional
Arung?

4. Apa strategi perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi aktivitas
pencatatan transaksi?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan proses pencatatan transaksi manual pada Arung Co-Working Spaces.
2. Mengidentifikasi aktivitas non-value added yang muncul dalam proses pencatatan
tersebut.
3. Menganalisis dampak aktivitas NVA terhadap efisiensi waktu dan biaya operasional.
4. Merumuskan strategi perbaikan berbasis Activity-Based Management untuk
meningkatkan efisiensi.

Tinjauan Pustaka
Efisiensi Biaya dalam Konteks UMKM

Efisiensi biaya menjadi salah satu isu sentral dalam pengelolaan UMKM, terutama
pada sektor jasa seperti café dan co-working space yang mengandalkan kecepatan layanan
serta konsistensi kualitas sebagai daya tarik utama. Dalam literatur manajemen biaya,
efisiensi tidak hanya dipahami sebagai pengurangan pengeluaran, tetapi juga sebagai
kemampuan mengelola sumber daya—baik tenaga kerja, waktu, maupun peralatan —agar
tidak terjadi pemborosan yang tidak memberikan nilai bagi pelanggan (Horngren et al.,
2018). UMKM umumnya menghadapi keterbatasan modal dan kapasitas manajerial
sehingga aktivitas operasional yang tidak efisien dapat langsung berdampak pada
profitabilitas. Penelitian Tambunan (2019) menunjukkan bahwa pemborosan pada usaha
kuliner skala kecil sering muncul dari aktivitas berulang, sistem kerja yang kurang
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terstandar, dan penggunaan alat atau metode kerja yang tidak optimal. Oleh karena itu,
upaya meningkatkan efisiensi bukan hanya bertujuan menekan biaya, tetapi juga
membangun proses kerja yang lebih terukur dan mampu menopang pertumbuhan usaha
jangka panjang.

Activity-Based Management (ABM) serta Konsep Value Added dan Non-Value Added

Activity-Based Management (ABM) merupakan pendekatan yang memfokuskan
analisis pada aktivitas sebagai dasar pengambilan keputusan mengenai efisiensi dan
kualitas proses. Hansen dan Mowen (2021) menjelaskan bahwa ABM digunakan untuk
mengevaluasi apakah sebuah aktivitas memberikan nilai bagi pelanggan atau justru
menjadi beban biaya yang seharusnya dikurangi. Dalam konteks ini, aktivitas dibedakan
menjadi aktivitas bernilai tambah (Value Added/VA) dan aktivitas tidak bernilai tambah
(Non-Value Added/NVA). Aktivitas VA adalah aktivitas yang secara langsung
memberikan manfaat bagi pelanggan atau diperlukan untuk menghasilkan layanan inti,
sedangkan aktivitas NVA tidak memberikan nilai dan umumnya muncul dari proses yang
tidak efektif, hambatan operasional, atau metode kerja yang tidak diperbarui (Blocher et al.,
2019).

Di sektor café, beberapa penelitian seperti Fitriani (2022) menunjukkan bahwa proses
layanan, tata letak ruang, serta akurasi komunikasi antar staf berpengaruh besar dalam
menentukan apakah sebuah aktivitas dapat dikategorikan sebagai VA atau NVA. Studi
tersebut menemukan bahwa aktivitas administratif —khususnya pencatatan manual dan
pemeriksaan ulang pesanan—sering kali menjadi aktivitas NVA yang menyebabkan
antrean panjang dan waktu tunggu tinggi. Temuan-temuan ini relevan bagi UMKM yang
sedang berkembang, karena pemahaman yang tepat mengenai aktivitas VA dan NVA dapat
membantu pemilik usaha menentukan strategi perbaikan operasional yang paling efektif.

Sistem Pencatatan Transaksi pada UMKM

Pencatatan transaksi merupakan bagian penting dari operasional harian UMKM
karena berfungsi sebagai dasar pelaporan keuangan, pengendalian stok, dan evaluasi
kinerja usaha. Namun, hingga saat ini sebagian besar UMKM masih mengandalkan
pencatatan manual di buku kas atau kertas, yang meskipun sederhana, sering
memunculkan masalah dalam akurasi dan efisiensi. Siregar dan Wicaksono (2020)
menemukan bahwa pencatatan manual berpotensi menyebabkan kesalahan input,
duplikasi data, dan perlambatan proses rekonsiliasi keuangan. Pada UMKM kuliner,
keterlambatan pencatatan bahkan dapat berdampak langsung pada kecepatan layanan,
terutama ketika karyawan harus menulis, menghitung ulang, lalu menginput data tersebut
ke laporan harian.

Hasil penelitian lain oleh Wijaya dan Wulandari (2023) menunjukkan bahwa UMKM
kuliner yang menggunakan pencatatan manual mengalami waktu tunggu pelanggan yang
lebih panjang karena proses pembayaran tidak terintegrasi dengan sistem stok maupun
kasir. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pencatatan manual bukan hanya isu
administratif, tetapi juga faktor yang memengaruhi pengalaman pelanggan. Dalam konteks
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café dan co-working space, pencatatan ganda—misalnya mencatat transaksi di buku lalu
menginput ulang ke aplikasi HP atau Excel —dapat memperlambat alur layanan pada jam
sibuk dan menambah beban kerja staf. Dengan demikian, pencatatan manual dapat
dikategorikan sebagai aktivitas NVA yang penting dianalisis dalam upaya meningkatkan
efisiensi operasional.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif yang memungkinkan
peneliti memahami kondisi operasional Arung Co-Working Spaces secara langsung dan
mendalam. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan
mengidentifikasi aktivitas operasional, tetapi juga menjelaskan mengapa aktivitas tersebut
muncul, bagaimana aktivitas itu dilakukan, serta bagaimana aktivitas tersebut berdampak
terhadap efisiensilayanan dan biaya. Studi kasus menjadi metode yang tepat ketika peneliti
ingin menggali konteks spesifik sebuah usaha, terutama ketika fenomena yang dianalisis
berkaitan dengan proses internal yang tidak dapat dijelaskan melalui data kuantitatif
semata (Creswell, 2016). Dengan demikian, penelitian ini berupaya menangkap gambaran
nyata dari aktivitas pencatatan transaksi manual —yang menjadi fokus utama penelitian —
sebagai aktivitas yang diduga termasuk Non-Value Added (NVA) dan memiliki pengaruh
pada alur pelayanan harian.

Informan dalam penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses pencatatan transaksi maupun
proses layanan yang terkait. Informan terdiri dari pemilik usaha, kasir atau admin yang
bertanggung jawab mencatat transaksi secara manual, barista senior yang berinteraksi
langsung dengan sistem layanan, pelanggan yang mengalami dampak aktivitas
operasional, serta pemasok bahan baku sebagai pihak pendukung jalannya operasional
café. Kelima informan tersebut dipilih bukan semata karena posisi, melainkan karena
pengalaman dan perannya yang mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana pencatatan manual dilakukan, apa saja hambatan yang terjadi, dan bagaimana
aktivitas tersebut memengaruhi kelancaran proses di Arung. Dengan memperoleh sudut
pandang yang beragam, penelitian dapat melihat hubungan aktivitas-biaya secara lebih
utuh.

Data diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti
dapat menggali pengalaman dan pandangan informan, namun tetap memberi ruang untuk
eksplorasi sesuai kondisi lapangan. Observasi dilakukan terutama pada jam sibuk untuk
melihat bagaimana pencatatan transaksi manual memengaruhi antrian, waktu layanan,
serta interaksi antar staf. Sementara itu, dokumentasi berupa buku transaksi manual,
laporan kas harian, dan catatan stok digunakan untuk mencocokkan apakah informasi dari
wawancara sejalan dengan praktik nyata. Penggabungan ketiga teknik ini membantu
memperkuat kualitas data dan memberikan pemahaman yang lebih realistis mengenai
aktivitas NVA yang dianalisis.

Validitas data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari pemilik, kasir, barista, dan
pelanggan terkait bagaimana pencatatan manual dilakukan dan masalah apa yang muncul.
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Sementara triangulasi teknik dilakukan dengan mengombinasikan wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk memastikan data tidak bertentangan satu sama lain. Selain itu,
peneliti juga melakukan member checking, yaitu proses mengonfirmasi kembali hasil
wawancara atau interpretasi awal kepada informan utama—khususnya pemilik usaha dan
kasir —agar temuan sesuai dengan kenyataan lapangan dan tidak terjadi salah tafsir. Praktik
ini penting dalam penelitian kualitatif karena memastikan bahwa hasil analisis benar-benar
mencerminkan pengalaman informan, bukan asumsi peneliti.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Activity-Based Management
(ABM) yang menekankan pada analisis aktivitas sebagai dasar evaluasi efisiensi. Teknik
analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas yang benar-benar memberikan nilai
bagi pelanggan (VA) dan aktivitas yang tidak memberi kontribusi langsung dan berpotensi
menimbulkan pemborosan (NVA). Dalam konteks penelitian ini, aktivitas pencatatan
transaksi manual dikaji secara mendalam, mulai dari alur kerja, durasi aktivitas, beban kerja
yang ditimbulkan, hingga dampaknya terhadap kecepatan layanan dan biaya operasional.
Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu mengidentifikasi aktivitas yang terjadi
selama proses transaksi, mengklasifikasikan aktivitas tersebut ke dalam kategori VA atau
NVA, menganalisis hubungan antara aktivitas dengan waktu dan biaya, serta menyusun
rekomendasi perbaikan berbasis ABM. Seluruh data wawancara dan observasi
diorganisasikan menggunakan Microsoft Excel untuk memudahkan pengelompokan pola
dan penyusunan matriks aktivitas.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian. Seluruh informan telah
diberi penjelasan tentang tujuan penelitian, proses pengumpulan data, serta bagaimana
informasi mereka akan digunakan. Informan memberikan persetujuan secara sadar dan
sukarela sebelum wawancara dilakukan. Selain itu, identitas informan dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kebutuhan akademik. Peneliti juga
memastikan bahwa seluruh proses pengumpulan data tidak mengganggu kegiatan
operasional Arung Co-Working Spaces, terutama ketika melakukan observasi pada jam
sibuk.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai aktivitas pencatatan transaksi
manual di Arung Co-Working Spaces sebagai aktivitas operasional yang berpotensi
menjadi Non-Value Added (NVA). Temuan diperoleh melalui wawancara, observasi
langsung, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Activity-
Based Management (ABM). Fokus analisis diarahkan pada bagaimana aktivitas pencatatan
transaksi dilakukan, hambatan yang muncul, serta bagaimana aktivitas tersebut
memengaruhi efisiensi layanan dan biaya operasional.

Identifikasi Aktivitas Pencatatan Transaksi Manual

Berdasarkan hasil wawancara dengan kasir dan observasi lapangan, ditemukan
bahwa pencatatan transaksi di Arung dilakukan melalui dua langkah: (1) mencatat
transaksi pelanggan pada buku catatan/manual, kemudian (2) menginput ulang transaksi
tersebut ke aplikasi HP untuk rekap harian atau laporan akhir. Proses ganda ini
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berlangsung setiap hari dan menjadi bagian penting dari alur operasional. Kasir
menuliskan jumlah pesanan, metode pembayaran, serta kebutuhan stok pada buku tulis,
kemudian baru dipindahkan ke sistem digital sederhana.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa proses manual ini berlangsung cukup lama,
terutama ketika transaksi sedang tinggi. Pada jam ramai, kasir harus mencatat sambil
melayani pembayaran, menyebabkan aktivitas tertunda dan menambah waktu tunggu.
Observasi di lapangan membuktikan bahwa satu transaksi dapat memakan waktu 1-2
menit lebih lama karena pencatatan ganda tersebut. Aktivitas ini menjadi lebih kompleks
ketika pelanggan menggunakan dua metode pembayaran sekaligus, seperti kombinasi
tunai dan QRIS, sehingga kasir perlu mencatat secara terpisah sebelum direkap ulang.

Klasifikasi Aktivitas sebagai VA dan NVA

Berdasarkan analisis Activity-Based Management (ABM), aktivitas pencatatan
transaksi manual dikategorikan sebagai Non-Value Added (NVA)karena tidak
memberikan nilai langsung kepada pelanggan dan tidak memengaruhi kualitas minuman
yang diterima. Pelanggan tidak memperoleh manfaat tambahan dari pencatatan ganda,
sehingga aktivitas ini dapat dikurangi atau diganti dengan metode yang lebih efisien.

Sebaliknya, aktivitas yang termasuk Value Added (VA) terkait transaksi adalah
proses pembayaran dan pemberian bukti transaksi, yang langsung memengaruhi
pengalaman layanan pelanggan. Aktivitas VA berperan dalam memastikan kecepatan
transaksi, kejelasan pembayaran, dan kenyamanan proses layanan. Namun aktivitas ini
menjadi terganggu karena adanya aktivitas NVA yang membebani waktu pelayanan.

Tabel berikut merangkum klasifikasi aktivitas berdasarkan hasil analisis:
Tabel 1. Klasifikasi Aktivitas Transaksi di Arung

Aktivitas Keterangan Kategori
Mencatat pesanan dan Dilakukan sebelum input digital;
. NVA
pembayaran di buku manual memakan waktu lama

Duplication aktivitas, diperlukan hanya

Input ulang ke aplikasi HP karena sistem belum terpadu NVA
Proses menerima pembayaran Memberikan nilai bagi pelanggan dan
. . . VA
tunai/QRIS menyelesaikan transaksi
Konfirmasi pesanan dan bukti Berpengaruh pada kepuasan pelanggan VA

pembayaran

Dampak Aktivitas NVA terhadap Waktu Layanan dan Biaya Operasional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan manual menghasilkan beberapa
dampak operasional yang cukup signifikan. Pertama, aktivitas ganda ini memperpanjang
waktu tunggu pelanggan. Pada jam sibuk, kasir membutuhkan tambahan waktu untuk
mencatat transaksi dan memindahkannya ke aplikasi, sehingga antrean menjadi lebih
panjang. Pelanggan yang diwawancarai mengakui bahwa pada jam ramai, pesanan
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membutuhkan waktu lebih lama untuk diproses, bukan karena barista lambat, tetapi karena
proses administrasi di bagian kasir tidak efisien.

Kedua, pencatatan manual menyebabkan potensi kesalahan input. Kasir mengakui
bahwa sering terjadi perbedaan angka antara catatan manual dan laporan digital, sehingga
memerlukan pengecekan ulang di akhir hari. Aktivitas koreksi tersebut menambah beban
waktu kerja dan menyebabkan penambahan biaya tenaga kerja tidak langsung. Selain itu,
karena laporan stok harian bergantung pada catatan transaksi, kesalahan input dapat
memicu kesalahan perhitungan jumlah bahan baku, sehingga berdampak pada pembelian
dan perencanaan produksi.

Ketiga, aktivitas pencatatan ganda meningkatkan risiko pemborosan biaya
operasional. Berdasarkan wawancara, kasir menyatakan bahwa perangkat seperti printer
struk, lampu meja kasir, dan HP kasir tetap menyala lebih lama karena proses input
memakan waktu lebih panjang. Aktivitas ini menghitung sekitar 10-15% tambahan beban
waktu pada shift kasir, yang berimplikasi pada penggunaan energi dan tenaga kerja yang
tidak efisien. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pencatatan manual
menjadi salah satu kontribusi besar terhadap inefisiensi operasional Arung.

Strategi Perbaikan Melalui Pendekatan ABM

Melalui analisis ABM, penelitian ini menyusun beberapa strategi perbaikan yang
realistis dan relevan dengan kondisi operasional Arung. Strategi utama adalah mengganti
pencatatan manual dengan sistem POS sederhana yang dapat mengintegrasikan pencatatan
transaksi, stok, dan laporan harian. Pemilik usaha juga telah menyampaikan rencana untuk
menerapkan sistem tersebut, sejalan dengan temuan penelitian. Digitalisasi pencatatan
akan menghilangkan aktivitas ganda yang menjadi sumber utama pemborosan waktu.

Selain integrasi sistem POS, strategi lainnya meliputi penyederhanaan alur kerja di
bagian kasir. Misalnya, melakukan penyesuaian tata letak meja kasir agar lebih efisien,
mengatur pembagian tugas ketika jam ramai, serta menyusun SOP khusus untuk transaksi
campuran (tunai dan QRIS). Dengan adanya SOP baru, kasir dapat mengurangi kesalahan
input dan mempercepat proses pengecekan laporan.

Peningkatan literasi digital bagi staf juga diperlukan agar transisi ke sistem POS
berjalan lancar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wijaya dan Wulandari (2023) yang
menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan mampu mengurangi waktu layanan hingga
30% pada UMKM kuliner. Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, aktivitas NVA
dapat dikurangi secara signifikan, sehingga beban waktu dan biaya dapat ditekan tanpa
mengurangi kualitas pelayanan.

Implikasi Ekonomi dan Bisnis

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi operasional Arung
maupun UMKM café lainnya. Pertama, pengurangan aktivitas NVA berpotensi
meningkatkan efisiensi biaya dalam jangka panjang. Pencatatan transaksi yang lebih cepat
mengurangi penggunaan energi, menurunkan beban kerja kasir, dan mengurangi risiko
kesalahan input yang dapat memengaruhi pengeluaran bahan baku. Kedua, layanan yang
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lebih cepat akan memperbaiki pengalaman pelanggan, terutama bagi pengguna co-working
yang sangat memperhatikan kecepatan transaksi dan kenyamanan ruang. Hal ini dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendorong pertumbuhan omzet.

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi bukan sekadar kebutuhan
modern, tetapi menjadi faktor utama yang menentukan keberlanjutan usaha di tengah
tingginya persaingan industri café dan ruang kerja. Penerapan sistem pencatatan yang
terpadu menciptakan alur kerja yang lebih sederhana dan stabil, sehingga usaha dapat
fokus pada peningkatan kualitas layanan dan inovasi produk. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya menjawab rumusan masalah, tetapi juga memberikan kontribusi praktis
bagi pengembangan usaha café berbasis layanan di Kota Palu maupun daerah lain.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis aktivitas pencatatan transaksi manual pada
Arung Co-Working Spaces dan bagaimana aktivitas tersebut memengaruhi efisiensi
operasional. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis
menggunakan pendekatan Activity-Based Management (ABM), penelitian ini
menyimpulkan bahwa aktivitas pencatatan transaksi manual merupakan aktivitas Non-
Value Added (NVA) yang memberikan beban signifikan terhadap waktu layanan dan biaya
operasional.

Pencatatan manual yang dilakukan secara ganda—mencatat di buku kemudian
menginput ulang di aplikasi—menjadi penyebab utama lambatnya proses transaksi pada
jam ramai. Aktivitas ini tidak memberikan nilai langsung bagi pelanggan, namun justru
memperpanjang antrean, menambah potensi kesalahan input, serta memicu penambahan
waktu kerja kasir. Kondisi ini berpengaruh pada pemborosan biaya tenaga kerja,
penggunaan energi, dan inefisiensi rekap stok harian. Dengan demikian, efisiensi
operasional Arung tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada
kecepatan administrasi dan kelancaran alur layanan.

Penerapan rekomendasi berbasis ABM menunjukkan bahwa pengurangan aktivitas
NVA dapat dilakukan melalui digitalisasi sistem pencatatan, penyederhanaan alur kerja,
dan pembagian tugas yang lebih jelas pada jam sibuk. Implementasi strategi ini berpotensi
meningkatkan kecepatan layanan, mengurangi risiko kesalahan, serta menekan biaya
operasional tanpa mengorbankan kenyamanan pelanggan. Temuan penelitian ini
memberikan gambaran bahwa UMKM berbasis layanan seperti café dan co-working perlu
memperhatikan aktivitas administratif sebagai bagian penting dari proses value creation.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan oleh Arung Co-Working Spaces maupun UMKM serupa:

1. Penerapan Sistem POS Terpadu

Arung disarankan segera mengganti pencatatan manual dengan sistem POS
sederhana agar proses transaksi, stok, dan laporan harian terintegrasi. Sistem ini akan
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menghilangkan aktivitas ganda yang selama ini menjadi penyebab utama keterlambatan
layanan.
2. Penyusunan SOP Transaksi yang Lebih Terstruktur
Perlu adanya SOP khusus untuk transaksi campuran, pencatatan harian, serta
alur kerja kasir saat jam sibuk. SOP ini bertujuan memastikan konsistensi operasional
dan mengurangi potensi kesalahan input.
3. Pelatihan Penggunaan Sistem Digital bagi Staf
Transisi menuju digitalisasi membutuhkan pemahaman staf terhadap sistem
baru. Pelatihan singkat akan membantu staf bekerja lebih cepat dan mengurangi
resistensi terhadap perubahan.
4. Penelitian Lanjutan
Penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis pada aktivitas lain di Arung,
seperti pemrosesan pesanan barista atau manajemen stok bahan baku, untuk melihat
hubungan lebih luas antara aktivitas VA dan NVA. Penelitian berikutnya juga dapat

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efisiensi waktu atau biaya
secara lebih terstruktur.
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